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Dengnn adnnya Instrukai Preaiden Nomer 9 Tahun 
1975 tentang Tebu Rakyat Inteneifikasi maka diharapkan 
aistem sews tanah pertanian yang dilakukan oleh Pabrik Gu­
la terhndnp peteni menjadi hapus dan di~Antikan dengan 
proyek Tebu Rakyat Intenaifikaai ( TRI ). Hal in1 berarti 
petan1 tidok lAg1 menyewwcITn tanrulnya, totapi petani ber­
tindak "ebagai manajer 5UUtu usnha tuni dengan cegala.ak1­
batrtyB, dengall b1mbingan tehnie dari pihak Pabrik Gula. 
Sehinggo dengan ad anya proyek TRI diharapkan aknn terjadi 
pen1ngkntan produksi gula dan terjadi peningkatan penda­
pat an para petani tebu. 

Permaealahan yang dikaji dalam pene1itian ini 
adalah : 
8.	 Siape saja yang terlibat dalam bagi hasil Tebu Rakyat 

Inteneifikasi di Jawa Timur dan apa peranannya ? 
b.	 Bageimanakah carll. mengatas1 hambatan-hambatan dalll.m 

pelBksanaan proyek Tebu Rakyat Intensifikasi di Jawa 
T1mur, seperti pemaBUkan lahan eemakin menurun, hawba­
tan pengadaan dan penyaluran pupuk eleh KUD, menurunnya 
pendopatan .petlUli tabU, keterlambatan penyaluran kredit 
dan menurunnya produkei hablur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pelakaanaan Tebu Rakyat Intensifikasi di Jawa Timur sesuai 
dengan ketentuan Intruksi Prssiden Nomor 9 Tahun 1975 ten­
tang Tebu Rakyat Intensifikasi dan untuk mengetahui bagai­
manRkah cara mengataai hambatan-hambatan didalam upaya me­
ningkatkan produksi guls dan meningkatkan pendapatan pete­
ni tebu di Jnws Timur. 

Peneli tian ini merupBkan penelitian hukum nortll9.tif 
untuk mengkeji pelaksanaan Tebu Rakyat Intensifikssi di 
Jaws Timur. Metode pendekatan mesalah dalam penelitian 
ini adaleh pendekatan monod1sipliner, artinya pemecahan 
meaalah dalam pene11tian ini berdasarkan kajian disiplin 
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hukum saJa khueuenyaberdaearkan knjian ilmu hukum agra­
ria. Jad~ tidak menggunakan pendekatan dieiplin ilmu eoei­

'al':Lainnya. 
sumber data dalAm penelitian ini diperoleh di Kan­

tor	 Dinas Perkebunan Daerah rTopinsi Daerml Tingkat I Ja­
waTimur dan wnwancara dengan petani peserta Tebu Rakyat 
Intensifikasi, kelompok tani peserta TRI, pabrik gula 
Gempolkrep Mojokerto.

Pihak-pihak yang terli bat dalam nagi Has11 Tebu 
aakyat Intensifikasi di Jawa Timur adalah : 
'1.	 Pet.ani ,peserta Tebu Rakyat Intensifikasi; 
2.	 Kelompok tani;

,3.	 psbrik Gula selaku penyuluh lapangan dan penggiling 
hasil tebu rakyat inteneifikaei; 

4. Koperaei Unit Deea; 
,5. Bankpemberi kredit TRI yaitu BRI, BPD Jatim dan Buko­

pin yang telah mendapat persetujuan dari BI. 
, car-a mengataei harobatan-hambatan dalaro pelaksanaan
 

proyek Tebu Rakyat Inteneifikaei di Jaws. Timur adalah
 
d engan cara :
 
1.	 Perintisan dengan menyewa lahan kering; 
2.	 Penyuluhan;
3.	 Membuktikan pada petani bahwa tebu laban kering lebih 

meneuntungkan daripada tanaroan non tebu di laban kering; 
4.	 Le bf.h mengintensifkan tanaroan tebu; 
5.	 1tfenE.1!lbah pupuk organik; 
6.	 ~eningkatkan kapaeitas giling;
7.	 Meningkatkan efisienei PG eehingga tebu dapat tergiling 

pada eaat-saat optimal; 
8.	 Perlu menyempurnakan mekanisme pengadaan dan penyaluran 

pupuk;
9.	 Hendaknya pihak Direksi Bank Pelaksana mengeluarkan ke­

bijakan agar Cabang Bank Pelaksana di Daerah Tingkat II 
dapat menyalurkan kredit lebih dini dengan menggunakan 
dana Bank yang bersangkutan sebesar 25 ~ dari kebutuhan 
plafond tanpa menunggu alokasi KLBI; 

10.	 Mengamankan pelakaanaan pencairan di lapangan melalui 
pembentukan Tim Pengawae di maeing-maaing Daerah. 

Saran yang dapat dieampaikan dari hasil penelitian 
io1 adalah pemberian kredit kepada para petani peeerta TRI 
hendaknya tidak ter1alu berbelit-belit agar supaya menarobah 
ga1,rah bekerja bagi petani peserta TRI dan penentuan rende­

.men	 hasil tebu rakyat intens1fikaBi aup8ya dilakaanakan se­
cara jUjur, sehingga tidak menimbulkan kekecewaan dan keru­
gian bagi petani peserta tebu rakyat intensifikaai. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI ... ENNY NARWATI




